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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Dialog Interaktif sebagai wadah komunikasi antara pemerintah Maluku 

Utara dengan masyarakat dalam rangka penyusunan RPJMD 2025-2029 

berfungsi sebagai sarana efektif untuk menyerap aspirasi publik serta 

menyampaikan arah kebijakan pembangunan daerah. Proses dialog 

berlangsung secara langsung dan interaktif, memungkinkan masyarakat 

berpartisipasi aktif menyampaikan kebutuhan, harapan, dan kritik secara 

terbuka kepada pemangku kebijakan. Fokus utama pembahasan tertuju 

pada isu strategis seperti pengembangan infrastruktur, peningkatan 

kualitas pelayanan publik, pemberdayaan ekonomi lokal, serta pengelolaan 

sumber daya alam secara berkelanjutan. Interaksi dua arah yang 

berlangsung membantu mengurangi kesenjangan informasi antara 

pemerintah dan masyarakat sekaligus memperkuat transparansi serta 

akuntabilitas penyusunan RPJMD. Narasumber dari berbagai kalangan, 

termasuk pejabat pemerintah, akademisi, dan tokoh masyarakat, 

menyampaikan perspektif berbasis pengalaman dan data relevan, sehingga 

dialog menjadi lebih kaya dan aplikatif. Partisipasi luas dari berbagai 

lapisan masyarakat menandakan tingginya minat untuk terlibat dalam 

proses pembangunan daerah secara langsung. Hasil dialog ini memberikan 

masukan yang konkret dan konstruktif bagi pemerintah daerah guna 

merumuskan kebijakan pembangunan yang inklusif dan responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat. Dialog Interaktif ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman publik tentang prioritas pembangunan, tetapi juga mendorong 

terciptanya hubungan yang harmonis antara pemerintah dan warga. Model 

komunikasi ini layak dijadikan contoh bagi daerah lain yang ingin 

memperkuat mekanisme partisipasi publik serta memastikan pembangunan 

yang berkelanjutan dan berbasis aspirasi nyata masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Perencanaan pembangunan daerah menjadi kunci utama dalam menentukan arah kebijakan serta 

program prioritas pemerintah selama periode tertentu (Soares et al.,2015). RPJMD Maluku Utara 2025-

2029 disusun sebagai dokumen perencanaan strategis guna mengarahkan pembangunan yang berkelanjutan 

dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat. Partisipasi publik merupakan faktor penting untuk 

menjamin keberhasilan pelaksanaan RPJMD, karena melalui keterlibatan warga, kebijakan yang dihasilkan 

lebih responsif terhadap kebutuhan nyata masyarakat (Wirawan dan Nurpratiwi, 2015; Latifah et al., 2024). 

Dialog Interaktif merupakan program yang menyediakan ruang komunikasi terbuka antara 

pemerintah daerah dan masyarakat (Sunarsi et al., 2024). Program ini mampu menjembatani aspirasi warga 

agar tersampaikan langsung kepada pembuat kebijakan (Citrani, 2024). Mekanisme interaksi dua arah 

tersebut mendukung proses pengumpulan masukan serta memperkuat transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengambilan keputusan publik (Yasin et al., 2024). Bentuk komunikasi ini juga berpotensi memperluas 

akses informasi sekaligus edukasi bagi masyarakat tentang arah pembangunan daerah (Goeritman, 2021). 

Penerapan Dialog Interaktif sebagai sarana partisipasi warga pada proses penyusunan RPJMD 

Maluku Utara memiliki potensi meningkatkan kualitas kebijakan publik. Pengalaman partisipatif 

mendorong rasa kepemilikan warga terhadap pembangunan daerah sehingga meningkatkan dukungan dan 

komitmen terhadap pelaksanaan program (Heri, 2024). Pendekatan komunikasi yang bersifat terbuka dan 

langsung membantu mengurangi kesenjangan informasi serta meminimalisir miskomunikasi antara 

pemerintah serta masyarakat (Wardani dan Sufyanto, 2024). 

Penguatan dialog antara pemerintah daerah dengan masyarakat melalui media interaktif menjadi 

salah satu strategi efektif dalam mewujudkan pembangunan yang inklusif. Artikel ini mengkaji peran 

Dialog Interaktif sebagai media partisipasi masyarakat pada proses perencanaan RPJMD Maluku Utara 

2025-2029. Penelitian bertujuan memberikan rekomendasi agar penyusunan RPJMD berjalan partisipatif, 

transparan, serta mampu memenuhi harapan publik.. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan Dialog Interaktif terkait penyusunan RPJMD Maluku Utara 2025-2029 dilakukan 

melalui rangkaian tahapan terstruktur yang melibatkan koordinasi intensif antara pemerintah daerah, 

akademisi, praktisi, serta masyarakat. Persiapan teknis difokuskan pada penentuan topik prioritas, 

pemilihan narasumber berkompeten, serta penyediaan media komunikasi yang mendukung interaksi dua 

arah. Dialog utama berlangsung secara langsung, menghadirkan sesi diskusi interaktif antara pemangku 

kepentingan dan peserta yang berasal dari berbagai latar belakang. Materi yang disampaikan berlandaskan 

data empiris, kebijakan terkini, serta aspirasi masyarakat terkait prioritas pembangunan daerah. Interaksi 

peserta dengan narasumber difasilitasi melalui mekanisme tanya jawab secara real time menggunakan 

telepon maupun pesan singkat sehingga proses dialog berjalan dinamis dan partisipatif. Kegiatan ini 

bertujuan meningkatkan pemahaman publik, memperkuat akuntabilitas, serta memastikan penyusunan 

RPJMD sesuai kebutuhan dan harapan masyarakat. 
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Gambar 1. Flyer kegiatan Dialog Pro Kelautan. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dialog Interaktif berhasil menciptakan ruang partisipasi yang signifikan bagi masyarakat Maluku 

Utara selama proses penyusunan RPJMD 2025-2029. Jumlah partisipan yang aktif memberikan tanggapan 

meningkat secara konsisten pada setiap sesi, menunjukkan antusiasme masyarakat untuk terlibat langsung 

dalam proses perencanaan pembangunan. Hasil pengumpulan aspirasi menunjukkan fokus utama 

masyarakat tertuju pada peningkatan infrastruktur, pengembangan ekonomi lokal, serta pengelolaan sumber 
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daya alam yang berkelanjutan. Temuan ini konsisten dengan prinsip partisipasi publik yang menekankan 

pentingnya keterlibatan warga sebagai sumber informasi utama dalam kebijakan pembangunan (Riyanto 

dan Kovalenko, 2023; Iskandar et al., 2017). 

Pemanfaatan media interaktif tersebut mendorong transparansi pemerintah daerah dan akuntabilitas 

proses perencanaan (Rahmanto, 2022). Masyarakat memperoleh informasi terkini mengenai arah kebijakan 

sekaligus mendapat kesempatan menyampaikan kritik dan saran secara langsung kepada pejabat terkait 

(Irawan, 2017). Keberadaan dialog yang bersifat dua arah mengurangi jarak komunikasi antara pemerintah 

serta masyarakat, sekaligus menumbuhkan kepercayaan publik terhadap proses penyusunan RPJMD. Hal 

ini sejalan dengan teori komunikasi partisipatif yang menyatakan bahwa komunikasi efektif mampu 

memperkuat hubungan sosial serta legitimasi kebijakan (Akhyar, 2023). 

Analisis partisipasi menunjukkan peran strategis narasumber yang berasal dari berbagai latar 

belakang keilmuan serta praktisi mampu memperkaya konten dialog (Kultsum et al., 2025). Penyampaian 

materi yang berbasis data empiris serta pengalaman lapangan menjadikan diskusi lebih substantif dan 

aplikatif. Peserta dari sektor masyarakat luas memperoleh pemahaman mendalam terkait tantangan 

pembangunan daerah serta prioritas yang harus diutamakan. Pendekatan ini mampu meningkatkan kualitas 

dialog sehingga aspirasi masyarakat dapat diintegrasikan secara optimal ke dalam dokumen RPJMD. 

Peran Dialog Interaktif sebagai media komunikasi publik turut mendorong terciptanya 

pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. Keterlibatan berbagai pihak secara aktif menciptakan 

kesadaran kolektif akan pentingnya kolaborasi antara pemerintah serta warga dalam mencapai tujuan 

pembangunan (Albab et al., 2024). Model partisipasi ini dapat menjadi contoh bagi daerah lain yang ingin 

meningkatkan kualitas perencanaan pembangunan melalui mekanisme partisipatif (Sigalingging dan 

Warjio, 2014). Hasil kajian ini mendukung pentingnya pengembangan media komunikasi yang adaptif, 

inovatif, serta responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 
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Gambar 2. Kegiatan Menyampaikan Topik Bahasan. 

 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan Dialog Interaktif terbukti efektif meningkatkan partisipasi masyarakat Maluku Utara 

pada proses penyusunan RPJMD 2025-2029. Partisipasi aktif masyarakat membantu menghasilkan 

kebijakan yang lebih responsif serta akuntabel sesuai kebutuhan riil. Transparansi serta komunikasi dua 

arah memperkuat kepercayaan publik terhadap pemerintah daerah. Model dialog ini layak dijadikan rujukan 

untuk memperkuat partisipasi publik dalam perencanaan pembangunan di wilayah lain agar tercipta 

pembangunan yang inklusif serta berkelanjutan. 
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